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ABSTRAK 
Studi ini bertujuan menentukan aliran konseptual dan empiris dari inkonsistesi 
hubungan kreatifitas kewirusahaan pada kinerja pemasaran yang berpusat pada 
perlindungan mekanisme daya saing. Konsepsi ini dibangun untuk mengeksplorasi 
peran penting perlindungan mekanisme daya saing dari kreatifitas kewirausahaan 
maupun keinovatifan produk. Optimalisasi kinerja pemasaran pasca pandemik, tidak 
hanya saja kreatifitas dan keinovatifan yang dibutuhkan tetapi pentingnya peran 
perlindungan mekanisme daya saing. Tujuh hipotesis dikembangkan dan diuji dengan 
teknik SEM-PLS dalam bingkai sampel 230 UMKM di wilayah Jawa Tengah, 
Indonesia. Temuan studi ini memberikan tiga kontribusi perlindungan mekanisme 
daya saing secara konseptual baik empiris maupun praktis. Pertama, secara langsung 
kreatifitas kewirausahaan berdampak positif, sebaliknya terdapat hubungan negatif 
keinovatifan produk pada kinerja pemasaran. Kedua, perlindungan mekanisme daya 
saing secara positif mampu menjembatani kedua hubungan keinovatifan produk 
maupun kreatifitas kewirausahaan pada kinerja pemasaran. Ketiga, potensi mediator 
perlindungan mekanisme daya saing mampu mengatasi hubungan negatif dari 
keinovatifan produk pada kinerja pemasaran. Implikasi praktis mengkritisi pelaku 
UMKM tidak cukup hanya kreatif dan inovatif, namun tetap memerlukan 
perlindungan keunggulan sumber daya. Faktor eksternal perlindungan mekanisme 
daya saing intelektual berkontribusi memberikan keunggulan kompetitif. Implikasi 
secara teoritis, teori keunggulan sumber daya bersaing bahwa sumber daya yang 
langka dimiliki pesaing berpotensi mendapatkan keunggulan komparatif. 
 
Kata kunci: kreativitas kewirausahaan; kinerja pemasaran; keinovatifan produk; 

perlindungan mekanisme daya saing 
 
 

ABSTRACT  
This research attempts to determine the conceptual and empirical flows of the 
inconsistencies found in the relationship between entrepreneurial creativity and 
marketing performance, focused on protecting competitiveness mechanism. This 
conception was built to explore the important role of protecting competitiveness 
mechanism of entrepreneurial creativity and product innovativeness. Optimization of 
post-pandemic marketing performance not only needs creativity and innovativeness 
but also protection on competitiveness mechanism. Seven hypotheses were proposed 
and tested using the SEM-PLS technique, making use of 230 MSMEs in the Central 
Java region of Indonesia as the samples. The findings of this research provide three 
conceptual contributions in the protection competitiveness mechanism, both 
empirically and practically. First, entrepreneurial creativity has a positive direct 
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impact, on the contrary, there is a negative impact of product innovativeness on 
marketing performance. Second, the protection of competitiveness mechanism can 
positively bridge the two relationships of product innovativeness and entrepreneurial 
creativity with marketing performance. Third, the protection of competitiveness 
mechanism bears moderating potential in overcoming the negative impact of product 
innovativeness on marketing performance. The practical implication drawn is 
criticizing the actors of MSMEs to be more than just creative and innovative, but also 
requiring protection of resources. The external factors of protection of intellectual 
competitiveness mechanism contribute to providing a competitive advantage. The 
theoretical implication reveals that competitive resources advantage theory states that 
the scarce resources owned by competitors have the potential to gain comparative 
advantage. 
 
Keywords: entrepreneurial creativity; marketing performance; product 

innovativeness; protection of competitiveness mechanism 
 

PENDAHULUAN 
Dinamika persaingan bisnis secara koheren menuntut perkembangan usaha 

melalui inovasi dan kreativitas terkait dalam produk dan layanan. Tingkat 

kompleksitas persaingan usaha saat ini berorientasi pada keunggulan optimalisasi 

dalam kinerja pemasaran. Pola pikir kewirausahaan dalam evaluasi dan pemilihan 

pengetahuan berpotensi menentukan keberhasilan atau menjadi indikator kegagalan 

yang bertumpu pada jenis praktik pemasaran (Asenge et al., 2018; Hanmaikyur, 2016). 

Permasalahan global berfokus pada kemajemukan permintaan menjadi keunggulan 

komparatif dalam sumber daya. Kelemahan industri besar maupun kecil tidak hanya 

soal sumber daya namun peran penting perlindungan kreativitas intelektual untuk 

diteliti.  

 Hubungan kreativitas dan inovasi dalam optimalisasi kinerja bisnis usaha 

mikro kecil dan menengah (UMKM) sudah sering dikaji oleh peneliti sebelumnya. 

Kinerja pemasaran UMKM yang optimal dengan staf pemasaran terampil melalui 

kompetensi pengalaman, kreatif dan intelektual dapat membangun strategi pemasaran 

yang efektif menghasilkan kinerja kompetitif yang berkelanjutan (Ali et al., 2020; 

Navarro et al., 2010; Robertus Suraji, 2020). Dalam model salience identitas 

kesuksesan pemasaran hubungan, menurut Arnett et al., (2003) hubungan kesuksesan 

pemasaran berguna untuk menjelaskan keberhasilan dalam pemasaran hubungan 

pertukaran individu yang didasari pada pertukaran sosial. Kajian lain dari (Kozáková, 
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2014; Lee et al., 2019) kreativitas dan inovasi mengindikasikan adanya kedekatan 

alternatif untuk prosedur di sektor publik dalam pemasaran sebagai pendorong kinerja.   

Ada korelasi positif dan signifikan dari kretifitas kewirausahaan serta inovatif 

perusahaan yang intensif pada kapasitas pemasaran dan keunggulan kompetitif 

(Abusalma, 2021; Hamsioglu, 2016; Kristinae et al., 2020). Sejalan dengan temuan 

ini dalam sektor industri manufaktur, fashion dan kreativitas pengetahuan melalui 

inovasi berimplikasi positif (Subagja et al., 2018). Namun, pendapat berbeda 

mengenai hubungan antara kewirausahaan, inovasi yang mengganggu dan kehancuran 

kreatif disebabkan keadaan latar belakang ekonomi pengusaha yang bervariasi 

sehingga kewirausahaan bisa bersifat destruktif (Emami-Langroodi, 2018; Kraehe, 

2019; Schumpeter, 2017). Studi lain diperkuat menurut Sutapa et al., (2017) 

kreativitas tidak berpengaruh signifikan terhadap inovasi untuk keunggulan dan 

kinerja yang kompetitif bagi peningkatan kinerja pemasaran. 

Maka untuk menjembatani inkonsistensi pengetahuan, diperlukan adanya 

perlindungan mekanisme daya saing untuk peningkatan kinerja pemasaran. Indikator 

perlindungan dapat diperoleh dalam bentuk legalitas perlindungan merk, kombinasi 

pengalaman bisnis unik, kebijakan pengawasan dan perlindungan kompetensi atau 

kreativitas agar tidak dapat digantikan atau ditiru. Kebaruan konsep perlindungan 

mekanismen daya saing memberikan proposisi dari pengembangan teori perilaku 

kompetitif perusahaan ( Teori Resource-Advantage of Competition ). 

Mempertimbangkan temuan yang tidak konsisten, studi ini diarahkan untuk 

memecahkan kesenjangan penelitian ini dengan mengadopsi Teori Keunggulan 

Sumber Daya Persaingan yang disingkat R-A Theory. Alasan untuk adopsi Teori R-

A adalah teori R-A menekankan peran penting manajemen untuk memperoleh, 

mengembangkan, dan menggunakan sumber daya perusahaan heterogen untuk 

menjadi menguntungkan dalam meningkatkan kinerja, terutama di pasar kompetitif. 

Dua tempat dasar teori R-A yang menginspirasi adalah; pertama, peran manajemen 

adalah mengkonfigurasi strategi, berdasarkan keunggulan sumber daya yang mereka 

bangun dan budidayakan dalam kehidupan historis sebuah perusahaan dan kedua, 

dinamika kompetitif harus dipahami sebagai strategi yang memicu disekuili melalui 

strategi inovasi serta sumber daya inovasi (Hunt, 1997, 2001). 
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Pertimbangan pemilihan konteks penelitian di wilayah Jawa Tengah karena 

dua alasan. Pertama, karakteristik responden di daerah Jawa Tengah didominasi faktor 

budaya kreatif dan pemanfaatan kearifan lokal bidang usaha kecil dan menengah. 

Kedua, literasi teknologi yang masih belum merata di daerah pelosok menjadi obyek 

yang tepat mengukur kemampuan daya saing dari keterbatasan sumber daya. Maka 

peran perlindungan mekanisme daya saing diduga dapat berkontribusi dalam 

peningkatan kreatifitas dan keinovatifan pelaku usaha. 

Peneliti lain berfokus pada fungsi mediasi keunggulan kompetitif pada kinerja 

pemasaran (Anwar et al., 2018; Rua et al., 2018; Samad, 2018). Masih ada 

inkonsistensi dan keterbatasan studi tentang peran penting perlindungan mekanisme 

daya saing yang belum dibahas di beberapa studi. Letak geografis, intelektualitas 

pelaku UMKM dan kreatifitas budaya lokal menjadi ukuran tingkat kreatifitas pelaku 

bisnis di pemilihan objek studi ini. Maka penelitian ini intens bertujuan membangun 

perspektif dengan semakin tingginya kreatifitas kewirausahaan dan keinovatifan 

produk diperlukan perlindungan mekanisme daya saing guna mencapai optimalisasi 

kinerja pemasaran. Temuan ini menunjukkan bahwa perlindungan mekanisme daya 

saing berpotensi dalam menentukan strategi – strategi praktis pemasaran UMKM. 

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Landasan Teori 

Dalam konteks premis ke – 6 dari teori keunggulan bersaing menurut Morgan, 

(2010) manusia memiliki sumber daya seperti pengetahuan dan keterampilan individu. 

Kreatifitas merupakan sumber daya yang dimiliki seseorang dari bakat maupun talenta 

yang diasah sehingga terampil. Sumber daya manusia bersifat heterogen dan tidak 

mudah bergerak. Selanjutnya dalam premis ke- 7, setiap individu memiliki sifat 

heterogen artinya setiap perusahaan memiliki sumber daya yang unik. Unik dalam 

teori Resource Base View disebut Rare dari Barney, (1991) bahwa perusahaan harus 

memberikan keunggulan kompetitif, karena mereka tidak dapat merancang dan 

melaksanakan strategi bisnis yang unik dibandingkan pesaing lainnya. 

 Sebuah perusahaan dikatakan memiliki keunggulan bersaing berkelanjutan 

untuk meningkatkan kinerja pemasaran khususnya perlu meliputu aspek asset, 

kapabilitas, proses organisasional, karakteristik perusahaan, informasi, pengetahuan 
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dan lainnya yang mana sumber daya ini berada dalam kendali perusahaan. Perspektif 

teori keunggulan bersaing di artikel ini tidak berdasarkan rentang waktu tertentu, 

namun didasari pada sejauh mana pesaing berusaha mengimplementasikan strategi 

yang sama. Dalam asumsi five forces model dari Barney, (1991) keunggulan bersaing 

tidak akan bisa dicapai bila sumber daya bisa ditransformasikan ke kompetitor. 

Artinya berdasarkan asumsi homogenitas, semua perusahaan dalam satu industri 

memiliki sumber daya yang sama, sehingga perusahaan tidak akan mencapai 

keunggulan bersaing berkelanjutan karena semua memiliki pencapaian kinerja yang 

sama juga. 

Pengembangan Hipotesis 

Kreatifitas yang berfokus pada keterampilan wirausahawan dapat mewujudkan 

perubahan sosial atau inovasi sosial untuk menciptakan kewirausahaaan yang berdaya 

saing tangguh (Nababan, 2014). Kreatifitas seorang wirausahawan untuk kreatif dalam 

merancanag kreativitas pemasaran strategis juga mampu meningkatkan kinerja 

pemasaran secara optimal. Seperti yang dikemukakan oleh Elwisam & Lestari, (2019); 

Utaminingsih, (2016) bahwa hasil inovasi produk kreatif yang semaki tinggi dapat 

menngkatkan kinerja pemasaran. Perlindungan mekanisme daya saing berasal dari 

sumber daya yang tidak berwujud atau intellectual capital seperti paten, merk, hak 

cipta, lisensi, goodwill. Maka, manusia yang memiliki sumber daya berupa akal, budi 

dan pengetahuan ini perlu ada perlindungan mekanisme yang legal. Hal ini tentu akan 

berpotensi untuk opimalisasi kinerja pemasaran karena sumber daya tersebut 

memberikan nilai, imitabilitas tidak sempurna, keunikan dan tidak dapat diganti 

dengan sumber daya lain. Maka, dari hubungan tersebut penulis menduga terdapat 

beberapa hubungan, yaitu: 

H1 : Kreatifitas kewirausahaan berpengaruh positif pada perlindungan mekanisme 
daya saing 

H3 :  Semakin tinggi kreatifitas kewirausahaan, semakin tinggi pula kinerja pemasaran 
perusahaan 

H6 :  Kreatifitas kewirausahaan berpengaruh positif pada kinerja pemasaran melalui 
perlindungan mekanisme daya saing 

 

Keinovatifan produk merupakan bentuk interpretasi hasil sumber intelektualitas 

individu. Individu dikatakan memiliki daya inovatif karena dorongan pemikiran atau 
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timbul dari pemikiran kognitif. Motivasi khusus untuk mencari perlindungan 

diperlukan ketika perusahaan menghadapi kesulitan pengetahuan dan inovasi sumber 

daya terbatas (Guoyou et al., 2009; Olander et al., 2014; Tekic et al., 2011). Potensi 

tingginya inovasi produk bagi wirausahawan dapat secara langsung memberikan efek 

positif bagi kinerja pemasaran wirausahawan. Iklim untuk inovasi dan keterbukaan 

untuk berubah memiliki efek tidak langsung untuk meningkatkan produktivitas kinerja 

pemasaran (Liu et al., 2020). Tingginya keinovatifan produk pelaku usaha mencapai 

kinerja pemasaran perlu adanya sumber – sumber yang tidak bisa digantikan atau 

ditiru. Evolusi pasar dan teknologi berpotensi mematikan keunggulan penggerak 

pertama maka diperlukan mekanisme isolasi untuk mengunci sumber daya dalam 

kondisi lingkungan makro (Gomez et al., 2016; Magnusson et al., 2012; Suarez & 

Lanzolla, 2007). Oleh sebab itu, dari hubungan tersebut diatas maka studi ini menduga  

H4 : Keinovatifan produk berpengaruh positif pada perlindungan mekanisme daya 
saing 

H5 :  Keinovatifan produk berpengaruh positif pada kinerja pemasaran 
H7 : Keinovatifan produk berpengaruh positif pada kinerja pemasaran melalui 

perlindungan mekanisme daya saing 
 

Perlindungan mekanisme daya saing di sektor industri yang semakin dinamis 

akan berdampak pada tujuan perusahan. Dari hasil studi empiris Park et al., (2014) 

persaingan atau tingkat intensitas kerja dapat berimplikasi positif non-monotonik pada 

kinerja inovasi bisnis pemasaran. Hal lain, perlindungan mekanisme daya saing 

dengan mekanisme isolasi memiliki efek positif langsung dalam meningkatkan 

kualitas strategi pada kemampuan jaringan kinerja pemasaran (Hasyim et al., 2017). 

Maka, diduga terdapat hubungan : 

H2 : Semakin tinggi perlindungan mekanisme daya saing, semakin tinggi kinerja 
pemasaran 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan explanatory untuk menguji pengaruh 

antar masing-masing variabel. Variabel independen terdiri dari kreatiitas 

kewirausahaan, keinovatifan produk dan perlindungan mekanisme daya saing. 

Sedangkan variabel dependen yaitu kinerja pemasaran. Adapun definisi operasioanal 
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variabel independen, dependen, dan mediasi, dan di dapat dilihat pada Tabel 1. Semua 

variabel menggunakan skala Likert Poin-5 (1= sangat tidak setuju, 5=sangat setuju). 

Table 1. Pengukuran Instrumen Variabel 
Variabel Dimensi Sumber 
Kreatifitas kewirausahaan (X) Jaringan sosial 

Kewaspadaan atas keterbukaan 
Pengetahuan dan pengalaman 
Optimisme hal baru 
Imaginasi inventif 
Gairah ketekunan 

(Chambers & 
Conway, 1992) 

Kinerja Pemasaran (Y) Pertumbuhan pelanggan 
Pertumbuhan penjualan 
Pertumbuhan laba 
Ekspansi penjualan 
Pencapaian pasar 

(Al-Aali & Teece, 
2014) 

Perlindungan mekanisme daya 
saing (Z1) 

Legalitas perlindungan merk layanan 
Kombinasi pengalaman bisnis uniq 
Pengawasan pembajakan  
Kompetensi khas sulit diiru 
Bakat kreativitas tidak dapat ditiru 

(Doh & Kim, 
2014) 

Keinovatifan Produk (Z2) Keunikan produk 
Produk tidak dapat diganti 
Variasi produk 

(Batra et al., 
2000), 
(Steenkamp & 
Baumgartner, 
1998) 

 

Teknik Pengumpulan Data dan Sampel 

Kuesioner digunakan sebagai instrumen utama penelitian. Untuk memastikan 

kualitas instrumen kami melakukan uji coba, validitas, serta uji reliabilitas. Kuesioner 

disebarluaskan dengan teknik wawancara maupun penyebaran google form di group 

komunitas UMKM, kemudian diperiksa dengan cermat oleh penulis untuk 

memastikan bahwa penulis masih mempertahankan makna asli dari kuesioner 

tersebut.  Sampel di dalam penelitian UMKM di wilayah Jawa Tengah dari segala 

bidang. Agar dapat menghasilkan statistical power yang kuat maka rule of thumbs 

dalam J. F. Hair et al., (2017), mengatakan bahwa sampel dalam penelitian minimal 

45 (untuk 5 variabel independen). Maka, total sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 230 UMKM. Kuesioner dibagikan menggunakan survei 

terstruktur selama periode Oktober 2020 sampai dengan Februari 2021 kepada 

responden industri kreatif yakni pelaku UMKM. Pemilihan teknik purposive sampling 

dalam memilih responden dengan kriteria bisnis UMKM sudah mengeluarkan produk. 

Kuesioner terdiri dari dua bagian. Bagian pertama berisi pertanyaan tentang 
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karakteristik demografis responden termasuk usia, jenis kelamin, pendapatan, jenis 

usaha, dan lain sebagainya. Bagian kedua berisi butir-butir pernyataan tentang 

kreatifitas kewirausahaan, perlindungan mekanisme daya saing, keinovatifan produk 

dan kinerja pemasaran. Data yang didapatkan kemudian diolah menggunakan metode 

Structural Equational Modelling-PLS. 

 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, karatekristik responden tergambar 

pada Tabel 2 berikut ini, yakni: 

Tabel 2. Karakteristik Responden 
Karakteristik Responden Jumlah Persentase 

Tipe Bisnis 
Industri Kreatif 
Dagang 
Pelayanan 
Manufaktur (Pengolahan Bahan Baku) 
Lainnya 
Total 

 
83 
68 
42 
12 
25 
230 

 
36,0 
29,5 
18,2 
5,21 
10,8 
100 

Pendidikan Terakhir 
Sekolah Menengah Umum 
Sarjana 
Magister 
Lainnya 
Total 

 
97 
72 
17 
44 
230 

 
42,1 
31,3 
7,39 
19,1 
100 

Lama Bisnis 
<1 tahun 
1-5 tahun 
5-10 tahun 
>10 tahun 
Total 

 
30 
87 
88 
25 
230 

 
13,0 
37,8 
38,2 
10,8 
100 

Rata – rata pendapatan/bulan 
< Rp5.000.000,- 
Rp5.000.001,- Rp25.000.000,- 
Rp25.000.001,- Rp50.000.000,- 
>Rp50.000.000,- 
Total 

 
143 
59 
20 
8 
230 

 
62,1 
25,6 
8,6 
3,4 
100 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa mayoritas UMKM adalah dibidang 

industri kreatif (36%). Para pelaku UMKM didominasi oleh responden dengan 

pendidikan terakhir SMU yakni sebesar 42,1%. Sementara itu dilihat dari segi lama 

usaha maka banyak UMKM yang baru berdiri sekitar 5-10 tahun (38,2%), dengan 

pendapatan mayoritas UMKM adalah kecil dari <Rp5.000.000,- per bulannya 

(62,1%). 
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     `Gambar 1: Kerangka konseptual model 

         Sumber : data yang diolah Okt 2020 – Feb 2021  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Stuctural Equation Model 

Pada gambar 1, ada empat variabel laten, yaitu kreatifitas kewirausahaan (X) 

yang diukur oleh 6 indikator, kinerja pemasaran (Y) yang diukur oleh 5 indikator, 

perlindungan mekanisme daya saing (Z1) diukur oleh 5 indikator dan keinovatifan 

produk (Z2) yang diukur oleh 3 indikator. Untuk analisis SEM, penulis mnggunakan 

software PLS yang dilakukan dengan beberapa tahap analisis, yaitu analisis uji model 

pengukuran (Outer model) untuk mengetahui apakah variabel teramati valid untuk 

diteruskan ke tahap selanjutnya, dan analisis uji model struktural (Inner Model).  

Mengacu kepada J. F. Hair et al., (2017) pengkuran model reflektif terdiri dari 

internal consistency reliability, indicator reliability, convergent validity, dan 

discriminant validity. Internal consistency reliability, reliabilitas komposit harus lebih 

tinggi dari 0,70 (dalam penelitian eksplorasi, 0,60 hingga 0,70 dianggap dapat 

diterima). Indicator reliability, nilai outhers loading indikator variabel yang dituju 

harus lebih tinggi dari 0,70. Convergent validity, AVE harus lebih tinggi dari 0,50. 
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Discriminant validity, menggunakan kriteria HTMT untuk menilai validitas 

diskriminan di PLS-SEM dimana interval kepercayaan dari statistik HTMT tidak 

boleh menyertakan nilai 1 untuk semua kombinasi konstruksi. 

Tabel 3. Hasil Reflective-Measurement Models 

Variabel Laten Indi- 
kator 

Convergent Validity 
 

Internal 
Consistency 
Realiability 

Discriminant 
Validity 

 
Loa-
dings 

Indicator 
Reliability AVE Composite 

Relability 
HTMT 

confidence 
interval does not 

include 1 
>0,70 >0,50 >0,50 0,60-0,90 

Kreatifitas 
Kewirausahaan (X) 

X.1 0,726 0,726 0,653 0,862 Ya 
X.2 0,849 0,849 
X.3 0,844 0,844 
X.4 0,806 0,806 
X.5 delete delete 

   X.6 delete delete    
Kinerja Pemasaran 
(Y) 

Y.1 0,817 0,817 0,666 0,889 Ya 
Y.2 0,866 0,866 
Y.3 delete delete 

   Y.4 0,793 0,793    
   Y.5 0,787 0,787    
Perlindungan 
Mekanisme Daya 
saing (Z1) 

Z1.1 0,832 0,832 0,636 0,897 Ya 
Z1.2 0,731 0,731 
Z1.3 0,871 0,871 

   Z1.4 
  Z1.5 

0,717 
0,823 

0,717 
0,823 

   

Keinovatifan Produk 
(Z2)  

Z2.1 delete delete  
0,759 

 
0,863 

 
Ya Z2.2 

  Z2.3 
0,840 
0,901 

0,840 
0,901 

        Sumber : data diolah Okt 2020 – Feb 2021  
 

Berdasarkan gambar diatas, semua indikator dari masing-masing konstruk kreatifitas 

kewirausahaan (X), kinerja pemasaran (Y),  perlindungan meknisme daya saing (Z1) 

dan keinovatifan produk (Z) memiliki Loading Factor diatas diatas 0,5. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semua indikator hasilnya valid. Pada variabel kreatifitas 

kewirausahaan (X), dilihat dari nilai bobot faktornya indikator X2  paling kuat dalam 

merefleksikan variabel kreatifitas kewirausahaan,  dibandingkan indikator X3, X4 

diikuti X1. Variabel kinerja pemasaran (Y), pada indikator Y2 paling kuat diikuti Y1, 

Y4 dan paling rendah Y5. Selain itu variabel Z1 sebagai fungsi mediasi yaitu 

perlindungan mekanisme daya saing memiliki indikator terkuat pada Z1.3 kemudian 

Z1.1, Z1.5, Z1.2 dan terendah Z1.4. Variabel keinovatifan merefleksikan indikatornya 

tertinggi pada Z2.3 diikuti Z2.2. 
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Diskriminan Validitas 

Evaluasi discriminant Validity dimulai dengan melihat cross loading. Nilai 

cross loading menunjukkan besarnya korelasi antara setiap konstruk dengan 

indikatornya dan indikator dari konstruk blok lainnya. Selanjutnya, Tabel 4 

menunjukkan indeks validitas diskriminan berdasarkan nilai kriteria Fornell-Larcker. 

Hasilnya adalah nilai akar kuadrat dari AVE ≥ 0,80; dan lebih dari nilai korelasi antara 

variabel (Cheung & Wang, 2017; Fornell & Larcker, 1981). Karena validitas dan 

keandalan instrumen data kami telah memenuhi nilai minimum yang diperlukan (cut-

off), kami melanjutkan ke proses pengujian model hubungan antar variabel. 

Berdasarkan tabel di atas, memiliki nilai lebih tinggi dari variabel lainnya, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model sudah memiliki validitas diskriminan yang baik. 

Tabel 4. Pengukuran Validitas Diskriminan 

Variabel Keinovatifan 

Produk (Z2) 

Kinerja 

Pemasaran 

(Y) 

Kreatifitas 

Kewirausahaan 

(X) 

Perlindungan Mekanisme 

(Z1) 

Keinovatifan Produk (Z2) 0,871    

Kinerja Pemasaran (Y) 0,571 0,816   

Kreatifitas Kewirausahaan (X) 0,430 0,801 0,808  

Perlindungan Mekanisme (Z1) 0.696     0,844 0,786 0,797 

        Sumber : data diolah Okt 2020 – Feb 2021  

Analisis Inner Model (Model Struktural) 
Ukuran yang paling umum digunakan untuk mengevaluasi model struktural 

adalah koefisien determinasi (nilai R²). Koefisien ini adalah ukuran kekuatan prediksi 

model dan dihitung sebagai korelasi kuadrat antara nilai aktual dan prediksi konstruk 

endogen tertentu. Nilai R² berkisar dari 0 hingga 1, dengan level yang lebih tinggi 

menunjukkan level akurasi prediksi yang lebih tinggi. Sulit untuk memberikan rule of 

thumb untuk nilai R2, karena hal ini bergantung pada kompleksitas model penelitian 

dan disiplin ilmu penelitian. Sedangkan nilai R2 0,20 dianggap tinggi dalam disiplin 

ilmu seperti perilaku konsumen. Dalam penelitian ilmiah yang berfokus pada masalah 

pemasaran, nilai R2 0,75; 0,50 atau 0,25 untuk variabel laten endogen digunakan 
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sebagai patokan dengan derajat tinggi, sedang, atau lemah (Joe F. Hair et al., 2011; 

Henseler et al., 2009). Berikut pengujian koefisien jalur model struktural  

                 Tabel 5. Pengujian Koefisien jalur Model Struktural 
Variabel R Square 

Adjusted R 

Square  

Kinerja pemasaran (Y) 0,764 0,761 

Perlindungan mekanisme  (Z1) 0,774 0,773 

          Sumber : data diolah Okt 2020 – Feb 2021  
 

Pada tabel diatas menunjukan nilai R square pengaruh kreatifitas 

kewirausahaan dan keinovatifan produk sebesar 0,774. Artinya, perlindungan 

mekanisme daya saing mampu dijelaskan oleh kreatifitas kewirausahaan, kreatifitas 

kewirausahaan dan keinovatifan produk. Sisanya sebesar 22,6 % dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. R square pengaruh kreatifitas kewirausahaan, 

perlindungan mekanisme dan keinovatifan produk terhadap kinerja pemasaran (Y2) 

sebesar 0,764, selebihnya sebesar 23,6 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti. 

Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai probabilitasnya dan t- 

hitung. Kriteria penilaiannya adalah jika p-value < 0,05 atau t-hitung > t-tabel maka 

hipotesis diterima 

                              Tabel 6. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis Estimate P-Values Ksimpulan 

H1: Kreativitas Kewirausahaan à Perlindungan Mekanisme Daya saing 0.597 0.000 A 
H2  Perlindungan Mekanisme Daya saing à Kinerja Pemasaran 0.510 0.000 A 
H3: Kreatifitas kewirausahaan à Kinerja Pemasaran 0.377 0.000 A 
H4: Keinovatifan Produk à Perlindungan Mekanisme Daya saing 0.439 0.000 A 
H5: Keinovatifan Produk à Kinerja Pemasaran 0.054 0.425 R 
H6: Kreatifitas Kewirausahaan à Perlindungan Mekanisme à Kinerja 

Pemasaran 0.305 0.000 A 

H7: Keinovatifan Produk à Perlindungan Mekanisme à Kinerja 
Pemasaran 0.224 0.000 A 

(***) sig. 1%; (**) sig. 5%; A: Diterima R: Ditolak 
     Sumber : data diolah Okt 2020 – Feb 2021  
 

Berdasarkan hasil analisis SEM-PLS yang telah dilakukan dan disajikan pada 

Tabel 6. Pengaruh kreativitas kewirausahaan (KK) terhadap perlindungan mekanisme 

daya saing (PMDS) memiliki koefisien jalur sebesar 0,597 dengan p < 0,05 yang 



 

13	
 

PROSIDING MEBC 2021                                         FAKULTAS EKONOMI 
REWRITING BUSINESS STRATEGIES IN THE NEW NORMAL: CHANGING CRISES TO OPPORTUNITIES         UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA
  
 

berarti bahwa KK berpengaruh positif dan signifikan terhadap PMDS. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa adanya aturan hukum sebagai regulasi menurut (Bol et al., 

2019; Levie & Autio, 2011) memiliki efek substansial pada entri kewirausahaan 

strategis karena aturan hukum melindunginya. Daya tarik hak kekayaan intelektual 

untuk menginspirasi kreatifitas antara industri dan lingkungan pendidikan dengan 

kursus pelatihan tentang perintah pemrosesan dan kewirausahaan adalah dukungan 

lain dari penelitian Minoda et al., (2011). 

Pengaruh PMDS pada Kinerja Pemasaran (KP) sebesar 0,510 dengan p < 0.05, 

artinya PMDS berpengaruh positif terhadap KP. Efektivitas mekanisme perlindungan  

inovasi di perusahaan jasa seperti paten, hak kekayaan intelektual, kerahasiaan, dan 

sumber daya menjadi penunjang kecepatan untuk memasarkan dan memiliki 

hubungan daya saing yang kuat (Cho et al., 2012; SB Choi, 2012; Zhang & Qu, 2020). 

Sedangkan pengaruh KK pada KP memiliki koefisien jalur sebesar 0,377 dengan 

p < 0,05, maka KK berimplikasi positif pada KP. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Setyawati et al., (2020) untuk menghasilkan kinerja pemasaran yang sangat baik selain 

orientasi kewirausahaan, kewirausahaan menjadi kreatif perlu didorong oleh lokus 

kontrol, kemandirian dan perilaku ekstraversi. Kreativitas dan modal intelektual 

secara  positif mempengaruhi kinerja perusahaan dari hasil pemasaran (Ferreira et al., 

2020).  

Pengaruh Keinovativan Produk (KIP) pada KP memiliki koefisien jalur sebesar -

0.054 dengan p > 0.05, diketahui KIP berpengaruh negatif terhadap KP. Dari temuan 

penelitian Edeh et al., (2020) bagi negara berpenghasilan menengah seperti Nigeria 

secara empiris dampak individu dan bersama dari inovasi produk maupun non-

teknologi terhadap kinerja ekspor pemasaran UMKM memiliki dampak negatif. 

Namun, hal berbeda keinovatifan dianggap sebagai elemen kunci yang dapat 

meningkatkan tingkat produktivitas bagi kinerja pemasaran (Cieślik & Michałek, 

2017). 

Pengaruh KK dan KIP melalui PMDS pada KP memiliki koefisien jalur 0,305 

dan 0,224 dengan p < 0.05, yang berarti bahwa KK dan KIP melalui PMDS 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap KP. Perusahaan di industri padat 

pengetahuan sering menggunakan saluran informal yang tidak dikenali untuk akuisisi 

modal intelektual. Perlindungan mekanisme daya saing berkontribusi melindungi 
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tentang apa yang etis dan diterima kemudian diubah karena praktik spionase yang 

tidak terungkap dari hasil kreatifitas dan keinovatifan seseorang untuk menunjang 

kinerja pemasaran (Costa & Monteiro, 2016; Fernandez, 1994; He, 2020; Huang et 

al., 2018; Solitander & Solitander, 2010) 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Permasalahan inkonsistensi dari kreatifitas pada kinerja pemasaran dapat 

memberikan hasil positif dari peran mediasi perlindungan mekanisme daya saing. 

Hasil memberikan pengetahuan baru terdapat pengaruh baik secara langsung maupun 

tidak langsung yang signifikan. Sumber daya yang tidak mudah ditemui atau tidak 

tersedia untuk dibeli dan dijual di pasar hanya bersumber dari kreatifitas dan inovasi. 

Karena sifat immobil tersebut, maka sifat heterogenitas sumber daya bisa berlangsung 

lama. Kata lain, potensi keunggulan komparatif dalam peningkatan kinerja pemasaran 

dapat diperoleh dari kreatifitas dan keinovatifan sumber daya yang langka atau sulit 

untuk dimiliki pesaingnya.  

Implikasi teoritis studi ini tertuang pada inovasi proaktif dan inovasi reaktif 

pada Hunt & Arnett, (2003). Kemampuan untuk memperbarui atau renewal 

competences menjadi pemicu kreativitas dan keinovatifan dalam inovasi proaktif. 

Sedangkan, inovasi reaktif berupaya menetralisasi dan atau melampaui keunggulan 

perusahaan lain dengan cara mndapatkan sumber daya. Keterbatasan dalam studi ini 

dari hasil uji hipotesis terdapat hubungan negatif inovasi produk pada kinerja 

pemasaran. Populasi yang diambil hanya dilakukan oleh satu tempat dengan 

keterbatasan pengambilan data di tengah pandemik. 

 Pengembangan studi ini disarankan dapat dilanjutkan dengan pemilihan 

konsep model baru seperti keunggulan posisi bersaing, intensitas kompetisi, 

kemampuan pemasaran dinamis yang berkontribusi bagi pengetahuan ilmu pemasaran 

dan berdampak praktis bagi pelaku UMKM. 
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